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DI 16 KECAMATAN DI KABUPATEN MAGELANG

736 Ekor Sapi Terjangkit PMK

Hal ini dibenarkan Kepa-

la Dinas Peternakan dan

Perikanan Kabupaten Ma-

gelang Joni Indarto AP MSi

kepada KR di sela-sela pe-

laksanaan perdana vaksi-

nasi PMK di Kabupaten

Magelang, di Desa Podoso-

ko, Kecamatan Sawangan,

Senin siang, yang dihadiri

Bupati Magelang Zaenal

Arifin SIP.

Menurut Joni, kasus

PMK di Kabupaten Mage-

lang pada Senin kemarin

bertambah 11 kasus. Seba-

nyak 736 ekor sapi yang ter-

jangkit PMK tersebut terse-

bar di 63 desa yang ada di 16

kecamatan. Wilayah yang

masih bebas dari kasus

PMK yakni Kecamatan

Kaliangkrik, Bandongan,

Muntilan, Windusari dan

Secang. Sedangkan wilayah

yang memang banyak popu-

lasi ternaknya, memiliki po-

tensi terjadi kasus PMK. Se-

perti di Kecamatan Sawang-

an, Candimulyo, Grabag

dan beberapa kecamatan

lainnya yang banyak terda-

pat populasi ternak sapi, ka-

sus PMK pun terjadi.

Di Kecamatan Sawangan

yang berada di kawasan ka-

ki Gunung Merbabu, kasus

PMK tercatat 108 ekor. Pu-

sat ternak sapi antara lain di

Kecamatan Sawangan. Se-

dangkan di Desa Podosoko,

Sawangan populasi sapinya

tercatat 960 ekor. Dahulu

pernah ada satu ekor sapi

terkena PMK, namun

sekarang sudah tidak ada

kasus lagi dan sudah bersih. 

Itu sebabnya Desa Podo-

soko dijadikan lokasi penca-

nangan vaksinasi PMK di

Kabupaten Magelang. Desa

Podosoko ini juga menjadi

pusat pembibitan ternak

sapi jenis metal dan limosin.

Diakui, meskipun angka

kematian akibat PMK ini

rendah, namun proses penu-

larannya sangat cepat. Jika

dalam satu kandang ada

yang terpapar, akan menu-

lar ke ternak di dalam kan-

dang tersebut. Salah satu

dampak yang ditimbulkan

yakni menurunnya produk-

tivitas hewan ternak berupa

merosotnya produksi daging

dan susu.

Kasus PMK di Kabupaten

Magelang pertama kali dite-

mukan di Kecamatan Salam

pada 22 Mei 2022, dan Senin

kemarin sudah menyebar di

63 desa di 16 kecamatan de-

ngan total ternak yang ter-

jangkit PMK sebanyak 736

ekor. Semua ternak yang sa-

kit sudah direspons dan di-

tangani Dinas Peternakan

dan Perikanan Kabupaten

Magelang. Sebanyak 489

ekor sudah membaik kon-

disinya, 211 ekor masih sa-

kit, tiga ekor mati dan 33

ekor dipotong paksa.

Tahap awal, Kabupaten

Magelang memperoleh alo-

kasi vaksin 600 dosis. Vaksi-

nasi pertama dilakukan un-

tuk 600 ekor ternak dan

vaksinasi ulangan atau

booster dilakukan setelah 6

bulan dari pemberian vaksi-

nasi pertama. Tujuan vaksi-

nasi PMK tahap pertama

untuk melindungi hewan

rentan dengan nilai ekonomi

tinggi dan masa hidup lebih

lama, yaitu sapi bibit dan

sapi perah.                  (Tha)-d

JEMBATAN GANTUNG AMBROL

3 Pejalan Kaki Jatuh ke Sungai
BANYUMAS (KR) - Sebuah jembatan

gantung yang membentang di atas

Sungai Cihaur di Dusun Karang Jati,

Desa Kedunggede, Lumbir, Banyumas,

Jawa Tengah, Senin (27/6) sore ambrol,

mengakibatkan pejalan kaki yang melin-

tas di atasnya jatuh ke sungai dan meng-

alami luka-luka.

Tiga pejalan kaki yang menjadi kor-

ban dan mengalami luka serta harus di-

rawat di Puskesmas Lumbir yakni Ro-

miyati (30) warga Desa Lumbir, Turmini

(28) warga Desa Dermaji, dan Ade

Nuryati (18) warga Desa Kedung Gede,

Lumbir.

Kepala Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) Banyumas Budi

Nugroho kepada KR menjelaskan, am-

brolnya jembatan gantung sepanjang 26

meter dengan lebar 1,2 meter yang

menghubungkan antarkampung itu ber-

awal saat Sungai Cihaur mengalami

banjir pada Minggu (26/6) petang. Kemu-

dian pada Senin (27/6) saat rombongan

Paguyuban Kuda Lumping Turonggo

Jati Sembrani sedang menyeberang di

jembatan gantung, tiba-tiba tali sling

jembatan gantung itu putus sehingga

mengakibatkan jembatan ambrol dan

tiga orang jatuh ke Sungai Cihaur.

“Korban mengalami luka ringan seper-

ti bibir pecah, sesak napas, pegal linu

dan luka lebam sudah dievakuasi ke

Puskesmas 1 Lumbir untuk dirawat dan

diobservasi selama dua jam, untuk ke-

mudian diperbolehkan pulang,” kata

Budi Nugroho.

Putusnya jembatan gantung ini diduga

karena sebelumnya diterjang banjir dan

tiang penyangga rapuh, sehingga saat

dilintasi warga, talinya putus dan am-

brol. Untuk sementara jembatan yang

menghubungkan antarkampung itu ti-

dak boleh digunakan.                       (Dri)-d

KR-Driyanto

Sejumlah warga berada di sekitar jembatan gantung yang putus dan ambrol di

atas Sungai Cihaur, Dusun Karang, Desa Kedunggede, Lumbir, Banyumas.

MAGELANG (KR) - Vaksinasi untuk mengantisipasi merebaknya pe-
nyakit mulut dan kuku (PMK), khususnya terhadap ternak sapi, mulai
dilakukan di wilayah Kabupaten Magelang. Di Kabupaten Magelang,
hampir setiap hari jumlah kasus PMK terus bertambah dan hingga
Senin (27/6) sudah tercatat 736 ekor sapi yang terjangkiti.

KR-M Thoha

Proses vaksinasi sapi disaksikan Bupati Magelang

Zaenal Arifin SIP. 


